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EKSPRESI SEMIOTIK TOKOH DALAM NASKAH
DRAMA PEWAYANGAN “DELAPAN WASU”
KARYA ANOM RANUARA

Ketut Yarsama
FPBS IKIP PGRI BALI

ABSTRAK

Termz drama pewayangan “Delzpan Wasu” adalah sejarah lahirmya Bhisma,

Bhisma m ir dzri penjelmazn seorang tokoh utama yang bernama Prabhasa.

vzsz dikuuk lahir ke dunia oleh Rsi Wasisla, karena ia sebagai “otak”
SIOWIAY I/:W); Wzndini. Lembu Nandini dimaknai sebagai lambang yang
memEberikan 1: hagiazn abad.

Tolkoh Prevhess dimaknzi sebagai tokoh yang sangat cinta dan sayang
pada Uinya %Wl,m kehendak istrinya, Diazh pasti dikabulkan oleh
Preibhss Digh dimsknal ggbag_.ﬁ] tokoh vang tidak bisa mmgwdallka.n diri.
Dvizh 1elah menghancurkan suaminya sendin.

Bs va; 1z dirnzknzi sebagzi 1okoh yang tegas dan adil dalam menegakkan
suprermesi fuloun Hukurn dilzksanskan dan ditegakkan dengan objektif dan
;r,.,_,;frzj,

Kztz Kesei :Fkspresi Semiotik, Drama Pewayangan.

ABSTRACT
Theme peppet drzmz “Delapan Wasu™ is the history of the birth of
Erisme. Bhisma binth of incamation of 2 main character named Prabhasa.
Prztizsz bom 8o 2 world cursed by 2Rs1 Wasista, because he is the “brain”
w: “’J Q.m.. thefi. Czlf Nandini interpreted as a symbo) that gives eternal
Prabiasa figures fmsmre*ed zs 2 figure who is deeply in love and affection
o B3 wife. Whaever the will of bis wife, Diah is granted by Prabhasa. Diah
meerpraed zs 2 figure who can not control themselves. Diah has destroyed
e cnan ushend

i Wzsisiz imerpreted as 2 firm and fair leader in upholding the rule of
iz, Lzws zre implemented znd enforced objectively and professionally.
Keywords - Expression Semiotics, Drama Puppets.

1. Pendahuluan
rama peviayangan scbagai salah satu jenis karya satra sangat urgen
dizpresizsi oleh pembaca.Dengan daya apresiasi yang dimiliki

pembzis mzka pemahaman dan penghayatan terhadap naskah drama dapat
@W"‘ i secara optimal Tarigan (1984:23) mengemukakan bahwa apresiasi

z merupzkan interpresiasi kualitas karya satra serta pemberian nilai
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it wder Kepads ke saﬁ'_ﬂ lgrseb’ut ‘berdasarkan pengamatan (.lzn?

, dar dan kritis. akar lain menyatakan bahwa apresiasi
pengalaman yang sa I , kil :
sastra adalah penghargaan dan chma lamann atas suatu hasil seni atay
budaya ( Natawidjaja, 1982:1). “eeu-w (1980:24‘)‘ menyatakan bahWaT
apresiasi sastra merupakan upaya ‘mer ebgt makna™ karya sastra sebagai
tugas utama seorang pembaca.Jadl, apresiasi drama pewayangan adalah
upaya peneliti untuk memperoleh makna yang terkandung dalam naskah
drama “Delapan Wasu™. '

Drama pewayangan “Delapan Wasu” perlu dikaji, karena drama
tersebut sangat sarat dengan nilai-nilai kehidupan.Pemahaman,
penghayatan, dan penerapan terhadap nilai-nilai tersebut sangat signifikan
dalam pemebentukan karakter.Semakin sering membaca karya sastra
yang berupa drama maka semakin halus kepribadian orang tersebut.

Drama pewayangan “Delapan Wasu™ pada hakikatnya dibangun
oleh dua unsur, yaitu unsur instrinsik dan unsure ekstrinsik.Unsur
intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun drama berasal dari dalam,
sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang membentuk drama
berasal dari luar.Kedua unsur tersebut sebagai satu kesatuan yang totalitas,
Atmaja (2009:133) menyatakan bahwa karya sastra yang berupa drama
dibentuk dua unsur, yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik
drama, yaitu : tema, alur, latar, penokohan, amanat, dan gaya bahasa.
Unsur ekstrinsikdrama, antara lain : nilai pendidikan, psikologis, filsafat,
ekonomi, social, dan religious.

Nurgiyantoro (2007:23) mengatakan bahwa unsur intrinsik
merupakan unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur
inilah yang menyebabkan kehadiran karya sastra tersebut.Unsur intrinsik
sebuah cerpen sastra adalah unsur-unsur yang secara langsung turut serta
membangun cerita,

Faruk (1997:17) mengungkapkan bahwa konsep struktur karya
sastra bersifat tematik dan dipusatkan pada relasi antar tokoh dan tokoh
dengan objek yang ada di sekitamya. Dengan adanya relasi tersebut dapat
diketahui karakter dan peran tokoh yang ada di dalam karya sastra.Teori
inilah yang dijadikan rujukan dalam mengkaji peran tokoh yang ada di
dalam drama pewayangan “Delapan Wasu”.Tema adalah sesuatu yang
rqenjadi persoalan bagi Pengarang, Didalamnya terbayang pandangan
hidup dan cita-cita pengarang (Saad,1978:188). Aminuddin (1991:91)
mepgcmu'kan bahwa tema merupakan ide cerita yang mendasari suatu
cerita sehingga berperanan jug, sebagai pangkal tolak pengarang dalam
mendeskripsikan karya satra yang di produksinya.Hal ini berarti tema
adalah pokok persoalan yang menjadi dasar dalam suatu cerita.Tema
suatu karya satra dapat disajikan secara tersurat dan tersirat.Disebut
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tersurat apabila tema dinyatakan dengan jelas oleh
satranya, sedangkan disebut' tersurat jika tema tj
tegas oleh pengarang, tetap ada dalam keselu
1982:28).Sudjiman  (1990:74) menyatakan
gagasan, idea tau pikiran utama di .daia'm. sebu
terwujud secara eksplisit maupun implisit.

Berdasarkan pendapat pakar di atas dapat disimpulkan bahawa tema
adalah pokok persoalan yang tf:rdapat dalam suatu karya sastra. Tema
tersebut menjadi dasar suatu ceritayang diwujudkan oleh pengarang baik
secara tersurat maupun tersirat,

Aminuddin (2004:7) menyatakan bahwa penokohan adalah cara
pengarang menampilkan tokoh atau pelaku. Para tokoh yang terdapat
dalam suatu cerita memilkinperan yang berbeda-_beda. Seorang tokoh
yang memilki peran penting dalam suatu cerita disebut tokoh inti atay
tokoh utama, sedangkan tokoh yang memiliki peranan tidak penting
karena pemunculannya hanya melengkapi, melayani, mendukung, pelaku
utama disebut tokoh tambahan atau pembantu.

Esten (1989:27) mengemukakan bahwa penokohan merupakan
bagaimana cara pengarang menggambarkan watak tokoh-tokoh dalam
sebuah cerita rekaan. Ada beberapa cara dalam menggar_n!narkan tokoh-
tokoh, yaitu secara analitik dan dramatik. Secara apalmk, pengarang
langsung menceritakan bagaimana watak tokoh ceritanya, sedapgkan
secara dramatik, pengarang tidak langsung menceritakan bagaimana
watak tokoh-tokoh ceritanya. Misalnya, melalui penggambara tempat dan
lingkungan tokoh, bentuk-bentuk lair (potongan tubuh, dan sebagainya),
melalui percakapan (dialog), dan melalui per?uatan sang tokoh. .

Sudjiman (1992:16) sebuah cerita berlgsah fentang seseorang i'mi
beberapa orang. Jika mengahadai sebuah cerita orang selglg bertan;izebm
cerita tentang siapa?”, “siapa pelaku cerita ini?” Pelaku ini yang o
tokoh cerita. Tokoh (character) adalah indi\fidu rekaan yang melffkohan
peristiwa dalam cerita.Sedangkan yang dlmaks?ud densan gﬂsm‘
(characterzation) adalah penciptaan citra tokoh di dalam kary s

Penelitian sastra dengan pendekatan semlo_nk Sse;rl;j é%;k 5
merupakan ' lanjutan dari pendekatan st:mkmraps»me.Stwmmlim3
merupakan lanjutan atau perkembangan sFrukmmllsmeA s B
itu tidak dapat dipisahkan dengan semiotik. Alasann{,ermakna.Tanpﬂ
sastra itu merupakan struktur tanda-tanda Yaﬂgrta t onversi ta0da,
memperhatikan sistem tanda, tanda dan maknanya S:ﬁ © aknanya Secara

struktur karya sastra atau cipta sastra tidak dimenge
optimal (Pradopo, 2005). . 4
Menurut Aart Van Zoest (dalam Sudjiman

Pengarang dalam kary,
dak dinyatakan det:gn
ruhan cerita (Suharianto
bahwa tema merupakar;
ah karya sastra Tema dapat

an Van Zoest, 1992 :
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>ngura _15d € ut ik te
W i Tradis! Lisa .-'\"i:,!]‘}' Fe“dldli an Kara
Mengu rakter

unyai dua orang bapak, yaitu C.S Perice
e (1875-1913). Pierce adalah ahlj

inand de Saussur . erce ad
- an Saussure adalah cikal bakal linguistik umum.
ka sebagai sinonim kata logika. Menurut

Jajari bagaimana orang bernalar. Tanda-
tanda memungkinkan kita berpikir, berhubungan denganlorang lain dan
memberi makna apa yang ditampilkan alam semesta. Sebaliknya, Saussure

d linguistik umum.la menganggap bahwa

mengembangkan dasar—dasarlcorf mel .
baha%a adalah sistem tanda dan ilmu yang mempelajari tanda-tanda itu

dinamakan semiologi.Setiap tanda mempunyai acuan.
Semiologi membahas signifikansi dan komunikasi yang terdapat

dalam sistem tanda nonlingistik.Semiologi mempelajari bagaimana
kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (t'hings_).Mem.aknal .bergni
objek-objek tidak hanya membawa informasi ifeﬁlka objek-objek itu
hendak berkomunukasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari
tanda.Kehidupan sosial apapun bentuknya merupakan suatu sistem tanda
tersendiri pula (Barthes dalam Kurniawan, 2001 :53).

Halliday dan Hassan (1992:4) mengemukakan bahwa semiotik
adalah kajian umum tentang sistem tanda. Dengan kata lain, semiotik
sebagai suatu kajian tentang makna. Hal ini berarti kalau berbicara tentang
semiotik maka tidak bisa lepas dengan makna. Pakar lain menyatakan
bahwa studi sastra yang bersifat semiotik adalah usaha untuk menganalisis
karya satra sebagai suatu sistem tanda-tanda dan menentukan konvensi
apa yang memungkinkan karya sastra mempunayai makna (Pradopo,
2005:51).

Karya sastra merupakan struktur tanda-tanda yang bermakna.Karya
sastra itu karya seni yang bermedium bahasa.Bahasa sebagai bahan sastra
sudah merupakan sistem tanda (semiotik) tingkat pertama dan mempunyai
konvensi scndir} yanglmenyebabkan mempunyai arti. Sebagai bahan karya
sastra, bahasa (_i[sesualkan dengan konvensi sastra, bahasa menjadi sistem
tanda baru yaitu makna sastra (significance). Dipandang dari konvensi
bahasa, konvensi sastra adalah konvensi “tambahan” kepada konvensi
sastra,

‘ Semiotik adalah ilmu tanda-tanda. Tanda mempunyai dua aspek,
I)C/ aitu penanda (signified) dan petanda (signifier). Penanda adalah betl:ruk

ormalnya dan menandai sesuaty petanda, sed
sty e i gl g, se angkan petanda adalah
penanda itu yaitu artinya, contoh: kata

‘ibu’ merupakan tanda berupa satuan c
melahirkan kita’. yang menandai arti, ‘orang yang

Tanda itu tidak tidak han
" berdasarkan hubungan antary

1-25) semiotik modern memp

(1839-1914) dan Fer
filsafat dan logika, sedangkan Sau
Peirce mengusulkan kata semiotl
Pierce, logika harus harus mempe

);a S4lu macam saja, tetapi ada beberapa
penanda dan petandanya.Jenis-jenis tanda
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yang utama adalah ikon. indeks, dan simbol,

[kon adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan yang bersifat
alamiah anatara penanda dan petandanya. Hubungan itu adalah hubungan
persamaan, misalnya gambar kuda sebagai penanda yang menandai kuda
(pctanda)scbagai artinya. Indeks adalah tanda yang menunjukkan hubungan
kausal (schab-akibat) anatara penanda dengan petandanya, misalnya asap
menandai api. Simbol adalah tanda yang menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan alamiah anatara penanda dengan petandanya, hubungan bersifat
arbitrer (semau-maunya).Arti tanda itu ditentukan oleh konvensi.Contoh,
‘ibu’ adalah simbol, artinya ditentukan oleh konvensi masyarakat bahasa
([ndonesia).()rang [nggris menyebutnya mother, Prancis menyebutnya /g
mere.dan sebagainya.Dalam penclitian sastra dengan pendekatan semiotik,
tanda yang berupa indekslah yang paling banyak dicari, yaitu berupa
tanda-tanda yang menunjukkan hubungan sebab-akibat (dalam pengertian

luasnya). _
Sumber data penelitian ini adalah naskah drama pewayangan Naskah

tersebut terdapat dalam buku Wayang 1yang ditulis oleh Anom Ranuara
(2009).Dala dikumpulkan dengan metode pencatatan dokumen atau
kepustakaan dengan teknik pencatatan dan pengkartuan, Data dianalisis

dengan pendekatan hermeneutik.

2. Pembahasan “
Pokok persoalan yang diungkapkan dalam naskah drama “Delapan

Wasu” adalah scjarah lahirnya Bhisma.Bhisma lahir dari reinkamqsi
seorang tokoh yang bernama Prabhasa.Prabhasa sebagai tokoh manusia
selengah Dewa dikutuk oleh Rsi Wasista, karena melakukan perbuata.n
yang sangat tercela yakni mencuri Lembu Nandini. Prabhasa_ akan I§h|r
kedunia melalui garba Dewi Gangga. Untuk mengetahui kelahiran

Bhisma dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.

207. Gangga :  Bayi ini masih dalam tanggung jawabku. Dia akan gkL!
bawa ke surga. Lima tahun yang akan dz_ulang sejak

hari ini...temuilah dia di sungai Gangga. Dia akan aku

turunkan dalam keadaan gagah dan sakti. Namany.a

Dewabharata, Nama itu mengandung makna...dia

berdarah dewa dan berdarah keturunan bharata. (Anom

Ranuara, 2009:24)

; . a lain

Dari kutipan dialog (207) di atas dapat d;'ketahul bahwad?]iirgahkan
Bhisma adalah Dewabharata. Bhisma Sebﬂgallt(,)ko.h yagsan Prabhasa
tidak akan mencari istri selama hidupnya. Hal ini diseba
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dikutuk oleh Rsi Wasista karena dia tidak mampu menolak keinginan
istrinva vane ingin memiliki Lembu Nandini dengan cara mencuri. Begity
Prabhasa lahir kedunia maka ia bersumpah tidak akan mencari istri,

Ketidakmampuan Prabhasa menolak  Keinginan istrinya yang
bernama Diah untuk memiliki Lembu Nandini dapat dilihat pada kutipan
dialog di bawah ini.

22 Prabhasa: Dinda Diah... Kata katamu telah menggiring aku ke
scbuah sudut...dari sudut mana aku tidak berdaya
untuk mengelak. Baiklah, akan kurindangkan rencana
ini dengan ketujuh sahabatku (Ranuara. 2009:4).

Karakter tokoh Prabhasa kalau dikaitkan dengan kondisi seseorang
ini sudah tentu tidak jauh berbeda, Seorang suami bisa melakukan tindakan
vang tidak terpuji. misalnya korupsi karena sang istri memiliki pola hidup
glamour: Demi kasih sayangnya pada istri maka seseorang suami akan
berusaha memenuhi keinginan istrinya, walaupun telah disadari bahwa
perilaku vang mereka perbuat melawan hukum.

Diah dimaknai sebagai seorang istri yang memiliki karakter hidup
mewah tanpa perlu melakukan kerja keras.Diah ingin hidup bahagia
dengan melakukan perbuatan yang tidak terpuji.Diah menyuruh
suaminya agar mencuri Lembu Nandini.Lembu Nandini sebagai simbol
yang mampu memberikan kebahagiaan hidup.Hal ini dapat dilihat pada
kutipan di bawah ini.

11. Diah : Tempuhlah dengansegalacara. Bilaperlumengambilnya
secara diam-diam pada saat-saat beliau tidak ada di
pesraman.

12. Prabhasa :  Dalam pikiran manusia setengah dewa sperti kita ini,
scharusnya tidak pernah terlintas keinginan untuk
mencurl. Perbuatan itu dapat menurunkan martabat
pelakunya (Ranuara, 2009:2).

Karakter pola hidup mewah yang diperoleh dengan tidak jujur
adalah contoh perilaku yang tidak perlu diteladani.Pola hidup kita harus
disesuaikan dengan situasi dan kondisi diri kita sendiri.Pendidikan
karakter yang ditanamkan dari peristiwa tersebut adalah kita sebaiknya
memiliki pola hidup yang sederhana.

Rsi Wasista adalah tokoh utama yang memilki karakter yang tegas
dan adil dalam melaksanakan penegakan hukum.Rsi Wasista tidak pilih
kasihmemberikan sangsihukumkepadasiapapunyangmelanggarhukum.
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Linan datam Soem dan H‘l'laya

Sangest hokum vamg dibertkan desesuaikan dengan k.
o adar kegg|

dll“.ltm.n Scmalkan berat perbuatan mercka m°|anggar b kahan ang
cemakim berat poula hukoman atau: sangs; yang dibl:rika:[(um maka
feadilan, dan keprofestonalan Rst Wasista di dal -Aetegasan,

am memberikan hukuman

kepada stapa sagin vang melanggar hukum dapat dilihat :
pada kutipan ¢
i

bawah i,

01, Prabhasa Fahu tuan. Kutukan tuan

akan menyebab
turun kembali ke bumi. yebabkan hampg

il Mi.... terperangkap dalam penjara

dunta. Tapi... bagaimanakah dengan nasib ketujuh
sahabat hamba yang lain? d

02 Wasisla Mereka pun tidak luput dari kemarahankuy, Hanya saja

hukuman mercka tidaklah seberat hukuman yang harus
kauterimaselakupemimpin...............

(Anom Ranuara, 2009 : 11)

Makna Kutipan di atas vakni para penegak hukum di Negara kita
harus betul-betul melaksanakan supremasi hukum dengan adil, tegas, dan
profesional.Penegakan hukum jangan tebang pilih.

3. Simpulan

Tema drama pewayangan “Delapan Wasu™ adalah sejarah lahimya
Bhisma. Bhisma lahir dari penjelmaan seorang tokoh utama vang bernama
Prabhasa scorang tokoh vang tidak bias mengendalikan dirinya sendiri.
Wasisita dimaknai sseorang tokoh yang memiliki karakter bijaksana. adil,
tegas. dan profesional dalam melaksanakan supremasi hukum.
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